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BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAM

KESIMPULAN
Berdasarkan pengamatan dan pengolahan data pada
bab-bab terdahulu; maka penulis dapat menyimpulkan

sebagai berikut

1. Upaya yang dilakukan oleh orang tua di komplek
Ferumda Fenjaringansari dalam rangka meningkatkan
pengamalan Islam (ibadah sholat dan mengaji) anak
remaja adalah melalui bentuk pendidikan agama
Islam informal, yang diwujudkan melalui privat

FPendidikan Agama Islam.

2. Pelaksanaan privat FAI bagi remaja di komplek
Ferumda Fenjaringansari, waktunya tergantung
kesepakatan kedua belah pihak, yvaitu pihak orang
tua vyang mengadakan privat dan guru privat
itw sendiri. Adapun materinya meliputi @ baca
tulis Al-Qur’am, tajwid, goshoshul Ouir’an dan
kandungan isi Al-Gur’an. 8Sedanghkan metodenya
meliputi metode ceramah, tanya jawab dan dishusi

serta peneladanan.
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Z. keberhasilan dari upaya vang dilakukan orang tua

dipengaruhi oleh berbagai faktor yaitu faktor
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kesadaran peserta didik, faktor perhatian orang
tuay, faktér pendidik serta faktor lingkungan. Dan
dari pengamatan peneliti dapat dikatakan bahwa
usaha privatisasi ini telah berhasil dengan baik
dalam meningkatkan pengamalan Islam (ibadah
sholat dan membaca Al-Qur’an) bagi remaja di

komplek Ferumda Fenjaringansari Rungkut Surabaya.



B. SARAN-SARAN

Saran—saran vang dapat penulis berikan melalui

penulisan skipsi ini antara lain :

ll’

i"ll

Fendidikan Agama Islam dalam bentuk privat sangat
tepat diberikan pada keluarga di daerah
perkotaan, karena sangat efektif dan efisien
waktu. Untuk itu perlu ditiru oleh keluarga
lainnya yang tidak sempat memberikan pengetahuan

agama secara langsung kepada anaknyaa.

Seyvogyanya para orang tua tetap melaksanakan
privat FAL sampai seorang analk benar—benar +telah
telah mampu mengamalkan Islam dengan lebih baik,
serta tidak lepas kontral terhadap peningkatan

pengamalan ibadah remajanva.

Hendaknya guwru privat FAI lebih konsisten lagi
dalam melaksanakan privat demi meningkatkan

kepercayaan orang tua terhadap pendidikan Islam.

Ferlu adanya kesadaran dari orang tua, bahwa
privat agama tidak sama dengan les-les pada
umumya vyang mesti di tukar dengan uwang. Dengan
demikian tidak menutup kemungkinan bagi keluarga

vang kurang mampu untuk melaksanakan privat.



